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Abstrak 

Latar Belakang: Infeksi HIV/AIDS berdampak pada ranah psikososial Orang Dengan HIV/AIDS 

(ODHA), khususnya meaning in life. Peer support menjadi elemen krusial untuk meningkatkan 

pemaknaan hidup tersebut. Namun, sebagian ODHA memiliki meaning in life rendah karena peer 

support belum terfasilitasi maksimal. Studi keterkaitan peer support dan meaning in life pada ODHA 

di Indonesia masih minim. Penelitian ini bertujuan menguji korelasi kedua variabel pada ODHA di 

Yayasan LASKAR Jember. Tujuan: Menganalisis hubungan peer support dengan meaning in life pada 

ODHA. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional ini menggunakan teknik 

purposive sampling untuk merekrut 73 sampel. Kriteria inklusi meliputi ODHA berusia minimal 18 

tahun, terdaftar aktif di Yayasan LASKAR Jember, berkomunikasi baik, dan bersedia menjadi 

responden. Instrumen menggunakan Peer Group Caring Interaction Scale dan Meaning in Life 

Questionnaire (MLQ) yang valid dan reliabel. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank. Hasil: Mayoritas responden memiliki peer support tinggi (49 orang/67,1%) dan meaning in life 

sedang (40 orang/54,8%). Uji Spearman Rank menunjukkan hubungan signifikan antara peer support 

dan meaning in life (p = 0,005; r = 0,328) berarah positif dengan kekuatan korelasi rendah. 

Kesimpulan: Sebagian besar ODHA memiliki peer support tinggi dan meaning in life sedang. 

Penguatan peer support terbukti meningkatkan meaning in life ODHA. Yayasan diharapkan 

mempertahankan dan memperluas program Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) secara rutin. 

 

Kata Kunci: Peer support, Meaning in life, Orang dengan HIV/AIDS (ODHA), Dukungan sebaya, 

HIV/AIDS. 

 


